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DISTRIBUSI PROBABILITAS (BAGIAN 2)

Pada bab ini, dibahas lanjutan dari Distribusi probabilitas yang ada pada
bagian 1 di pertemuan 10. pada bab ini dibahas mengenai Distribusi probabilitas
kontinu, Fungsi massa probabilitas, fungsi kepadatan probabilitas, Fungsi distribusi
kumulatif untuk variabel random diskrit dan kontinu.

Distribusi Probabilitas Kontinu

Distribusi Probabilitas Kontinu adalah daftar atau sebaran probabilitas dari
setiap nilai variabel random Kontinu. Variabel random Kontinu adalah variabel
random dengan interval (baik terbatas maupun tidak terbatas) dalam suatu jarak dari
bilangan nyata (Montgomery,2011). Variabel random Kontinu meliputi nilai yang
dapat diukur daripada dihitung. Contohnya adalah tinggi badan, berat badan, suhu,
dan waktu. Distribusi Probabilitas Kontinu dapat digambarkan dengan fungsi
kepadatan probabilitas f(xX) yang mempunyai nilai-nilai dalam variabel Kontinu.
Seperti pada gambar dibawah ini, daerah dibawah kurva a sampai b merupakan
distribusi probabilitas Kontinu yang nilainya berada pada interval dua buah angka a
dan b yang termasuk dalam variabel x atau variabel Kontinu.

Fix)
Pla«zX < b
a b x

Gambar 2 Fungsi Kepadatan Probabilitas Variabel Random Kontinu
Probabilitas daerah interval a dan b adalah sebagai berikut.

b
P(a<x<b)= f £(x)

Berikut adalah rangkuman dari penjelasan untuk setiap distribusi probabilitas Kontinu:

NO JENIS PENGERTIAN CONTOH
1 Distribusi Salah satu distribusi yang sering | Distibusi normal banyak
Normal digunakan untuk distribusi variabel | dicontohkan dalam
random. Variabel random yang | kehidupan sehari-hari
mempunyai rata-rata dan variansi | maupun di dunia
yang berbeda dapat digambarkan | industri. Misalnnya
dengan distribusi normal. | pada industri sepatu
Distribusi normal memiliki kurva | rata-rata panjang

berbentuk lonceng yang simetris
yang ditentukan oleh rata-rata
yang dituliskan di tengah kurva
dan variansi untuk menentukan
lebarnya kurva.

sepatu yang dibuat oleh
operator  berdistribusi
normal.




NO  JENIS PENGERTIAN | CONTOH
2 Distribusi Sebuah distribusi  probabilitas | Probabilitas volume
Uniform yang minuman kaleng
mempunyai  probabilitas yang | dimana pengisian
sama untuk semua kemungkinan | minuman dilakukan
variabel random yang muncul dengan mesin dalam
sebuah industri

softdrink.

3 Distribusi Distribusi probabilitas yang | waktu selisih operator

Eksponensial

digunakan untuk mengukur waktu
antara dua kejadian sukses atau
jarak satu interval proses poisson.

menerima antara 2
panggilan atau waktu
kedatangan pelanggan
dalam system

4 Distribusi Sebuah generalisasi dari distribusi | Probabilitas kesalahan
Erlang eksponensial adalah lama waktu | (error) laser ketiga
yang dibutuhkan sampai r | dalam mesin sitogenik
kejadian terjadi dalam proses | lebih dari 50000 jam.
Poisson. Disaat X dalam hal ini
menunjukkan waktu yang
dibutuhkan sampai kejadian ke r
dalam proses Poisson, maka
probabilitas kepadatan ini
didefinisikan sebagai distribusi
Erlang
5 Distribusi Distribusi gamma merupakan teori | Diaplikasikan untuk
Gamma yang mendasari distribusi erlang | mengukur waktu untuk
dan eksponensial,, r pada | menyelesaikan
distribusi ini dapat bernilai non | pekerjaan dan sering
integer. digunakan dalam teori
antrian.
6 Distribusi Distribusi beta merupakan sebuah | Digunakan untuk
Beta penjabaran dari distribusi uniform | mengetahui keandalan
suatu mesin
7 Distribusi Distribusi Weibull sering | Menentukan waktu
Weibull digunakan  untuk  menghitung | lifetime dari
waktu yang dicapai sampai | penggunaan roller
terjadinya kerusakan suatu sistem | bearing secara
fisik. mekanis sampai
struktur bahan rusak

(gagal)




'NO

JENIS

Distribusi
Lognormal

PENGERTIAN

Variabel dalam sistem terkadang
mengikuti distribusi eksponensial
dengan variabel X adalah exp(W).
Saat w ditranformasikan
menggunakan logaritma  dan
menjadi distribusi normal, maka
distribusi dari variabel X ini
disebut distribusi lognormal.

CONTOH

Menguiji
suatu alat

umur pakai

Distribusi
Student (t)

Misalkan X1, X2,....,.Xn
merupakan sampel random dari
suatu distribusi normal dengan
rata-rata dan standar deviasi yang
tidak diketahui. Variabel random
berdistribusi t dengan derajat
kebebasan n-1

Untuk menguiji dua rata-
rata dengan sampel
kecil (n<30)

10

Distribusi F

Distribusi F digunakan apabila
terdapat 2 buah populasi yang
berdistribusi normal dan
independen  dimana rata-rata
populasi dan variansinya tidak
diketahui.

Untuk menguiji variansi
2 populasi dan dapat
menguji rata-rata pada
variansi 3 atau lebih
populasi (ANOVA)

11

Distribusi Chi
Square
(X%

Seperti pada  distribusi Tt
distribusi chi-square mempunyai
satu parameter, vyaitu derajat

kebebasan (df). Derajat
kebebasannya dapat dihitung
menggunakan formula yang

berbeda dari pengujian yang
berbeda. Bentuk kurva distribusi
chi-square berbentuk skewness
positif dari df yang terkecil
sampai df yang paling besar.

Digunakan untuk
Goodness of fit.
(menguji suatu data
apakah sesuai dengan

distribusi tertentu)

uji




‘ NO VARIABEL PERSAMAAN

1 e =2,71828 Fungsi Kepadatan Probabilitas:
m=3,14159 1 —(x—zu)2
I = rata-rata populasi fl) = N 20
o = standar deviasi
X = rata-rata sampel Variabel X diterjemahkan ke variabel random Z
dengan rata-rata O dan variansi 1:
7 = ¢
ag
2 Terdapat batas interval a | Fungsi Kepadatan Probabilitas
dan b dimana proporsi 1
probabilitas  sepanjang | f(x) = {b —a sxs<b
interval (a,b) adalah 0 other
sama Fungsi Distribusi Kumulatif
0 x<a
(x—a)
= <
f(x) (b_a)a_x<b
1 x>b
3 X = interval rata-rata Fungsi Kepadatan Probabilitas
A = parameter skala £ = {A e x>0
e =2,71828 0 other
Fungsi Distribusi Kumulatif
_ (0 x<0
FO={;_ s’
Mean: u = f
Variansi: ¢° = B°
4 A\ = parameter skala Fungsi kepadatan probabilitas::
r = Kkejadian sukses Flx) = ATxT Lo Ax
lebih dari (r-1)!
sama dengan 1 Untukx>0danr = 1,2,..
X = waktu sampai | Fungsi Distribusi Kumulatif :
kejadian r o x=0
e=2,71828 - X (Ax)k
e 1—2—6 LI
k!
k=0
5 r = parameter bentuk Fungsi Gamma
A = parameter skala r(r)=[°x"'e™*dx, untukr>0
Fungsi Kepadatan Probabilitas
_ Arxr—le—)lx
f(X) = T untuk x >0
Fungsi Distribusi Kumulatif
0 x<0
X
Fx) = f Fdi x>0
0




'NO

VARIABEL
Parameter bentuk a dan

B

PERSAMAAN
Fungsi Kepadatan Probabilitas

— F(a+ﬁ) 0! 1 ﬁ 1
f&) = targ* (=%
untuk x € [0,1]
Fungsi Distribusi Kumulatif

0 x<0
FQx) = ff@wx>o
0

7 B = parameter bentuk | Fungsi Kepadatan Probabilitas:
distribusi FOO) = E)p1 exp(=5)8
§= Parameter skala| | .. x>80 8 8
yang menunjukkan
umur penggunaan suatu
alat
8 0 =rata-rata Fungsi Kepadatan Probabilitas
w? = variansi ) 1 l (Inx — H)Zl
xX) = exp|——————
XwV2m P
Untuk 0 < x < o
9 K = rata-rata populasi Tn = X—u
s = standar deviasi n= s/\n
X = rata-rata sampel Fungsi Kepadatan Probabilitas:
= jumlah sampel k+1
k = derajat kebebasan [ ]
f) = (k+1)/2
/,ukr [ + 1]
Untuk —oo < x <
10 |W dan Y = variabel | = W/u
random chi-square T Y/v
u dan v = derajat | Fungsi kepadatan probabilitas:
kebebasan

u+ v\ (u (z0)(5)-1
e N
rG)r@IG)x+1] ?

untuk 0 < x < o




‘ NO VARIABEL PERSAMAAN

11 |e=2,71828 Parameter a=v/2 dan =2
v = derajat kebebasan
Fungsi Kepadatan Probabilitas
Z—axa—le—x/z
fl) = r@ 70
0 other

Fungsi Distribusi Kumulatif

0 x<0
X
Flx) = j F(D)dix >0
0
Mean: y=v

Variansi: g%= 2v

Distribusi Normal

Di antara sekian banyak distribusi, barangkali distribusi normal merupakan
distribusi yang secara luas banyak digunakan dalam berbagai penerapan. Distribusi
normal merupakan distribusi kontinu yang mensyaratkan variabel yang diukur harus
kontinu misalnya tinggi badan, berat badan, dan sebagainya.

Karakteristik Distribusi Kurva Normal:

Kurva normal berbentuk simitris, masing-masing identik

C

Kurva memanjang hingga -oc pu=Md=Mo Kurva memanjang hingga oc

1) Kurva berbentuk genta ( u = Md = Mo)

2) Kurva berbentuk simetris

3) Kurva normal berbentuk asimptotis

4) Kurva mencapai puncak pada saat X=

5) Luas daerah di bawah kurva adalah 1; ¥ di sisi kanan nilai tengah dan % di
sisi Kiri.



Pentingnya Distribusi Normal Dalam Statistika

Salah satu distribusi probabilitas dengan variabel random kontinu adalah distribusi
normal. Ada 2 peran yang penting dari distribusi normal:

Memiliki beberapa sifat yang mungkin untuk digunakan sebagai patokan dalam
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan hasil sampel yang diperoleh. Pengukuran
sampel digunakan untuk menafsirkan parameter populasi.

Distribusi normal sangat sesuai dengan distribusi empiris, sehingga dapat dikatakan
bahwa semua kejadian alami akan membentuk distribusi ini. Karena alasan inilah
sehingga distribusi ini dikenal sebagai distribusi normal dan grafiknya dikenal sebagai
kurva normal atau kurva gauss.

1. Grafiknya selalu berada di atas sumbu x

2. Bentuknya simetris pada x = 4

3. Mempunyai satu buah modus, yaitu pada x = p

4. Luas grafiknya sama dengan satu unit persegi, dengan rincian

-3 L2 p-lc

H pt1lc pt2o Pt 3
-3 2 -1 z

X
0 +1 +2 +3

o Kira-kira 68% luasnya berada di antara daerahp—ocdany + o
o Kira-kira 95% luasnya berada di antara daerah p — 20 dan p + 20
o Kira-kira 99% luasnya berada di antara daerah p — 30 dan p + 30

CIRI-CIRI DISTRIBUSI NORMAL
Distribusi normal mempunyai beberapa sifat dan ciri, yaitu:

e Disusun dari variable random kontinu

e Kurva distribusi normal mempunyai satu puncak (uni-modal)

e Kurva berbentuk simetris dan menyerupai lonceng hingga mean, median dan
modus terletak pada satu titik.

e Kurva normal dibentuk dengan N yang tak terhingga.

e Peristiwa yang dimiliki tetap independen.

e Ekor kurva mendekati absis pada penyimpangan 3 SD ke kanan dan ke Kiri
dari rata-rata dan ekor grafik dapat dikembangkan sampai tak terhingga tanpa
menyentuh sumbu absis.



Contoh Soal:

Diketahui suatu distribusi normal dengan u= 50 dan o= 10. Carilah probabilitas
bahwa X mendapat nilai 45 dan 62!

nilai z = £
o
Jawab:
Dicari nilai Z yang berpadaan dengan x; = 45 dan x, = 62 adalah

45-50
Z, = =—-0,5danz, =
10

Jadi P(45<x<62)=P(-05<7Z<12)
=P(z<12)+P(z<0,5)
= 0,3849 + 0,1915 = 0.5764

62-50

1,2

Z 0.00 0.01 0.02

0.0 0.0000 0.0040 0.0080
0.1 0.0398 0.0438 0.0478
0.2 0.0793 0.0832 0.0871
0.3 0.1179 0.1217 0.1255
0.4 0.1554 0.1591 0.1628

0.5 0.1950  0.1985

0.6 0.2257 0.2291 0.2324
0.7 0.2580 0.2611 0.2642
0.8 0.2881 0.2910 0.2939
0.9 0.3159 0.3186 0.3212

1.0 | 0.3413 0.3438 0.3461
11 | 03643 0.3665 0.3686
1.2 0.3869 0.3888
1.3 | 0.4032 0.4049 0.4066
1.4 | 0.4192 0.4207 0.4222

Fungsi Massa Probabilitas

Misalkan terdapat suatu pembebanan yang diletakan pada titik-titik diskrit
(tertentu) di sebuah balok yang panjang dan tipis. Pembebanan tersebut
dideskripsikan sebagai suatu fungsi yang menjelaskan bahwa massa (pembebanan)
berada di tiap-tiap titik diskrit tersebut. Hampir sama seperti variabel random diskrit,
distribusinya dapat di deskripsikan dengan fungsi tersebut yang menjelaskan bahwa
probabilitasnya berada pada tiap-tiap nilai variabel random X.



Loading

] e

Gambar 2 Loading at discrete points in a long thin beam

Untuk variabel random diskrit dengan nilai kemungkinan xi, X2, . . . ., X, fungsi
probabilitas massanya adalah

1. F(Xl) =0

2. YL f(xi)=1

3. fxi) = P(X = xi)

Fungsi Kepadatan Probabilitas

Fungsi kepadatan pada umumnya digunakan di dunia keteknikan untuk
mendeskripsikan sistem fisik. Sebagai contoh, mengingat kepadatan pada suatu
balok yang panjang dan tipis dimana untuk setiap titik x di sepanjang balok,
kepadatannya dapat dideskripsikan sebagai sebuah fungsi (gram/cm). Interval antara
pembebanan yang besar berhubungan dengan nilai fungsi yang besar pula. Total
pembebanan antara poin a dan b ditentukan sebagai suatu integral dari fungsi
kepadatan dari a ke b.

Dibawah interval pada fungsi kepadatan ini, dapat dengan mudah ditafsirkan
sebagai jumlah dari keseluruhan pembebanan di interval tersebut. Hampir sama,
Fungsi kepadatan probabilitas f(x) dapat digunakan unutk mendeskripsikan distribusi
probabilitas dari variabel random Kontinu X. Jika interval memiliki nilai dari X,
probabilitasnya besar dan itu berhubungan dengan nilai fungsi f(x) yang besar pula.
Probabilitas X diantara a dan b ditentukan dari integral dari F(x) dari a ke b.

Loading

x

Gambar 3 Fungsi Kepadatan pada Balok
Untuk variabel random Kontinu dari X, fungsi kepadatan probabilitasnya adalah
1. F(Xl) =20
2. [0 fdx=1

3. P(asXshb)= f;f(x)dx = area dibawah f(x) untuk semua nilai a dan b



Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Diskrit

Terkadang akan sangat berguna ntuk menggunakan probabilitas kumulatif
dimana probabilitas tersebut dapat digunakan untuk menemukan fungsi massa
probabilitas (PMF) dari suatu variabel random. Maka dari itu menggunakan
probabilitas kumulatif ini merupakan suatu metode alternatif untu mendeskripsikan
distribusi probabilitas dari suatu variabel random.

Fungsi probabilitas kumulatif dari variabel random diskrit X ini dapat dinotasikan
sebagai berikut:
F(x) = P(X<X) = Xx1 <x f(x0)
Untuk variabel random diskrit X, F(X) memenuhi ketentuan berikut
1. F(X)=P(X<X)= Xr1<x f(xD)
2. 0=sF(x) =1
3. bilax <y, kemudian F(x) < F(y)

Flx) 4
1.0 }» —_—
0.7 ¢=———0

0.2

[ ]
L \ | ! .
-2 0 2 x

Gambar 4 Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Diskrit

Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Kontinu

Metode alternatif untuk mendeskripsikan suatu varuiabel random diskrit ternyata
juga dapat digunakan untuk variabel random Kontinu. Fungsi distribusi kumulatif dari
variabel random Kontinu X adalah

F(x)=P(Xsx)=[" fwdu for —o < x < .

Menjabarkan definisi dari f(x) ke segala lini memungkinkan kita untuk mendefinisikan
distribusi probabilitas kumulatif untuk semua bilangan real/nyata.

Fx) )

1/—
< | .

0 20 x
Gambar 5 Fungsi Distribusi Kumulatif untuk Variabel Random Kontinu

Diagram Alir Dan Prosedur
Berikut ini merupakan diagram alir dan prosedur pada implementasi distribusi
probabilitas, yaitu sebagai berikut:



Mulai

h 4

Idenfifikasi masalah
Bl Studi Pustaka
h 4
Pengamhbilan data
v L
Distribusi Diskrit Distribusi Kontinyu
b 4 ¥
Data Distritausi Data Distribud
| I
Pengolahan data
Y L 4
Pengolahan Teorifis Pengolahan Empiris
Pengolahan Software Pengolahan Matmal
h 4
Analisis dan Pembahasan
¥
K esim puilan dan Saran

C

Selesai

)

Bagan 2 Diagram Alir



Keterangan:

Gambar Nama Keterangan
_— Garis Alir Menunjukkan arah allrar_l dari satu proses ke
proses berikutnya
:) Terminal Menunjukkan Awal atau akhir sebuah proses
Proses / Menyatakan kegiatan yang akan terjadi dalam
Langkah diagram alir
Masukan / Digunakan untuk mewakili data masuk atau data
Keluaran keluar.
Digunakan untuk mewakili luaran berupa
Dokumen
dokumen
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL

ke anky

Tahie sniry for 7 i the anea under the sondard normal cures
o e ol g,

L]

04 05 & A7 s 29
0003 ooaa 02

:
g
g
g I
g
:
:

-32 007 007 0006 DOD6E 0006 0005 (D006  000% 0005 0005
-31 0010 000 o00s MMM D00E 000 D008 0008 DOOF DN
-3i0 001z Dod3 o3 oo oodE o011 oodt 0041 oodD D040
-29 0019 Do .0pde M D046 D16 00dAE 0045 DO0d4 0014

NI 1S S e |1} R

o
:
2
2
=
&
g
8
g

-26 O0HF DE_S 4 WME3 0 s 00D 3% 0038 a7 36
-5 0063 0060 .005%  0OSF  DOSR DOE4 DO5Y 0051 D045 NME
-24 OMZ 0080 .OWE DS 03 007 (DOeS  .006E 006G 0064
-3 017 014 od0? O D056 00ed D051 0089 DOEF 00R4
-2 0132 M3 0132 o128 odE 013 odie  0d16  odE3 010
-21 oi™m 74 oiFo 066 DMG2 0158 0d54  .dED  Od46 0143
-0 e o2 0w 0212 2w OEE  MsF e des 01a3
-19 &7 0201 074 0268 0262 02D 0250 0244 0239 0233
-14 0¥ 0361 0344 0336 0830 03EE 0014 0307 0a0d (204
-17 6 M3 HMF Mie M0 0l 035 0 0384 0FE 0367
-16 Ot48 0537  Ds26 OGl6  .osos M9t <eEs DL (4eS (MGG
-15 0668  D6SS 0643 0 D630 DGIR  De06  D5%  OGHZ? 0571 OGED
-14 &k 0Ore3 wFe WM P48 OFEE WA We 0654 D6Rl
-13 03&& 951 0534 0EdE 0504 OEET Des% 03 3R DAl
-12 1151 1131 1113 083 IRt 0ss i03E 1020 i003  DGEC
-11 437 133c 134 1297 4FF1 421 1230 f2i0 g0 11AD
-10 1=&F 1662 153% 151t 1452 0 1469 1446 1423 1401 (1399
-018 1841 1814 . RR  IPR2 736 1711 16BE  I6GD 1635 1611
-8 Fi19 2080 3061 2033 2005 1977 15 1842 1eS4 1667
-7 M3 2389 J35E 37 9% 0 IR 1136 A6 2T 2148
06 M3 I e 23 3611 FEFEe 3R46 614 M4p3 ML
-05 3gpet 3050 3 A0l %6 MIF T 243 D 76
14 3456 341\ 3377 3336 3300 AW 32 3182 3is6 31
-03 31 IA3 I4E 07 3668 BEIZ 3584 IGL7 3570 34E3
0.2 47 4168 4129 A0 4052 4013 3574 JH3E GeLF 3AED
-1 4603 4562 4537 2 4483 0 4447 0 HM 0 4364 0 4320 46 4Mp7
00 i 4960 4530 4800 484D w01 TRl 21 4BEl 4k




Tabie snry for 7 Ex Ehe anea under the sndard noemal cures

- L o e et ol .

L 0 Jii AT 33 04 M5 06 J7 A8 g
00 S0 G40 Sed S 5160 5199 5235 LA 5315 535S
a1 53w B43 B4 EXjF BBEF EEeE  GR36 G675 57I4 G7E3
02 5792 SeI?  CEFl D910 Be4e toer 66 6064 G103 614
03 61 B21F BISE AME 6331 6368 A4D6  H43 B4AD GGV
04 6Et4 6ROl GG 6684 0 P00 6736 V72 68D 6B44 GETD
05 &39S pOGD G985 7019 7054 Foee 7123 TISF FIS0 TIM
06 FI&F  FM1 FIM4 TIEF  T7IM8 7412 0 T454 486 FRIF 0 7S4S
07 JFEED Rl TR OTETT TP 7M. T4 TTH4 FE23 0 MERD
e Jeel G810 R3S Med JOOL B0 B05L a0y Bile m1dd
a8 Eite BB B2 AR AJ64 A @315 B340 #3655  A3R0
10 &412 #4308 P41 0 B4EC  poDe@  &t31 B8R4 ALFT MRGG BA2]
11 &3 B6EE  BARE AR D29 &M 70 4700 BRID 8A3d
1.2 =849 BR6D  BEER 8907 0 @S2 8944 @062 BOBD  BSGF 9015
131 o903 o940 25066 2 S0EF 5085 2911t 6iy 94  Gi6d 9177
14 919¢ 507 5323 9Fd G351  9ME G5 49202 G306 9314
15 9333 5340 G357 9370 G329 406 o4l B9 544
16 9488 5963 54 9w M55 9SOt G515 BL2L 553t 9L4%
17 9554  oop4 G571 omEF GEGd 90o@  G6DE  BEl6 G625 9633
18 9641 56490 GECE 9RE4 DEF1 SeSE Geas  ORRd GeSS  OTDG
19 9rM32 W19 @H 970 2w 0 94 WED 9SE WAL 9767
20 97 WTR O SE3 97 5753 979E G803 20 oaDa Sef2 ey
71  oEF o  SE30 29834 GE38 0 9847 G846 2 OaG0  5e54 DALy
22 S&h]  SeA4  GEGE 0 9871 0 GEFE SETR GERf GaR4 ST 4ao)
23 9&33 ROE Sese 9901 9o04 9906 9805 9911 9gi3 9916
£4 991 ooa) 9502 0 99Rt  S55%F 99k 5531 9932 5534 093k
25 993 oo4) God4] 2 S9943 G645 9946 G54 20040  Gogj  Oog2
26 993 9OCL GoCE 9957 ootg 9Wk0 GGGl B0l GGed 004
27 99EC 0O 00T 29968 G565 29970 G571 0472 6473 0974
I8 9gy4  oOyL 0oV o977 B5FT 99TE G575 047D ooap gaa1
79 998 DOA7  GofE2 0 S998= G584 29984 2 GG5EGC O0OAS GSa6  0O&b
30 99E7 DOAT  OOET 0 S99 0 GOEA 0 9989  GGEG 0 0489 G650 9940
31 990 5991 9950 9991 9967 9997 9997 ooz ogod 8o4d
22 g BoHd 0 594 Soas 6054 ooas G054 OOOL GGGh 95935
34 9997 9947 9997 9997 oogr 9eeF BOGF BoL7 Go4F Dooa




